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ABSTRACT

The rapid growth of Artificial Intelligence in Society 5.0 transforms higher education but raises concerns about dependency.
Examining its role in fostering learning independence and critical thinking among pre-service mathematics teachers is
essential. This study aims to examine the effect of Al usage, specifically ChatGPT, on learning independence and
mathematical critical thinking skills of pre-service mathematics teachers at IAIN Kerinci. A mixed methods approach
with a sequential explanatory design was employed. Quantitative data were collected from 30 respondents through
Likert-scale questionnaires and critical thinking tests, then analyzed using simple linear regression. Qualitative data
from interviews and documentation were used to enrich the interpretation of statistical findings. The results indicate
that Al usage has a significant positive effect on learning independence (Sig. = 0.046 < 0.05) and mathematical critical
thinking skills (Sig. = 0.000 < 0.05). Al supports self-regulated learning by enhancing initiative, responsibility, and
self-control, while also strengthening interpretation, analysis, evaluation, and inference in mathematical problem
solving. The findings suggest that Al can serve as a pedagogical support tool that promotes reflective and analytical
thinking when accompanied by adequate Al literacy. In conclusion, Al has the potential to contribute to the formation
of independent and critical pre-service mathematics teachers in the Society 5.0 era when used consciously and
responsibly.
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A. Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah cara pembelajaran berlangsung
di berbagai jenjang pendidikan. Transformasi ini semakin nyata pada era Society 5.0, ketika teknologi tidak
lagi sekadar alat bantu, melainkan menjadi bagian yang menyatu dalam aktivitas akademik. Dalam konteks
ini, calon guru matematika dituntut mampu beradaptasi dengan lingkungan belajar berbasis digital serta
memanfaatkan teknologi secara bijak dan reflektif. Salah satu inovasi yang banyak digunakan adalah Artificial
Intelligence (Al), khususnya melalui platform ChatGPT. Kehadirannya mempermudah akses informasi,
membantu memahami materi perkuliahan yang kompleks, serta mendukung penyusunan tugas secara lebih
sistematis. Sistem Al berbasis dialog interaktif juga mampu mempercepat klarifikasi konsep dan memberikan
umpan balik instan sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan fleksibel (Mayasari dkk., 2025).
Penggunaan Al dalam perguruan tinggi semakin intens untuk menunjang kemandirian belajar calon
guru matematika. ChatGPT dimanfaatkan untuk menjelaskan kembali materi yang sulit, merapikan gagasan
ilmiah, dan mengeksplorasi konsep-konsep abstrak (Agustiani dkk., 2024). Beberapa penelitian melaporkan
bahwa penggunaan Al dapat meningkatkan produktivitas dan rasa percaya diri mahasiswa karena mereka dapat
belajar sesuai kebutuhan masing-masing (Tyaningsih dkk., 2024), serta mendorong keaktifan dalam
mempertimbangkan berbagai alternatif solusi sebelum mengambil keputusan (Istikomah dkk., 2024).
Kemandirian belajar dipahami sebagai kemampuan mengelola proses belajar secara sadar melalui perencanaan
strategi, pengaturan waktu, disiplin, tanggung jawab, inisiatif, dan kontrol diri (Ilmaknun & Ulfah, 2023 ; Putri
dkk., 2025). Ketika ChatGPT digunakan sebagai mitra refleksi, bukan pengganti penalaran, mahasiswa
terdorong untuk memantau dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri dalam kerangka Al-assisted
self-regulation (Wibowo dkk., 2025).
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Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan proses kognitif tingkat lanjut yang menuntut calon
guru mampu menafsirkan persoalan sesuai konteks, menganalisis keterkaitan antar variabel, mengevaluasi
asumsi, serta menarik kesimpulan secara logis (Samudra dkk., 2025; Vrasetya & Gunawan, 2024). Indikator
kemampuan ini merujuk pada kerangka berpikir kritis reflektif yang menekankan interpretasi dan analisis
dalam pemecahan masalah (Sakinah & Nasution, 2023). Namun, pemanfaatan Al juga menghadirkan
tantangan. Ketergantungan berlebihan terhadap sistem dapat membuat mahasiswa menerima jawaban tanpa
verifikasi kritis sehingga melemahkan analisis dan evaluasi informasi (Aulia dkk., 2025). Padahal, berpikir
kritis merupakan keterampilan fundamental yang harus terus dilatih agar individu mampu menilai informasi
secara rasional dan objektif (Nasution dkk., 2021;Rusliah dkk., 2021;.Hatria dkk., 2024).

Temuan empiris mengenai dampak Al terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar
masih menunjukkan hasil yang beragam. Integrasi Al dalam pembelajaran aktif dilaporkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis apabila mahasiswa berperan sebagai pengguna aktif yang
memanfaatkan Al untuk eksplorasi dan sintesis konsep (Sinaga dkk., 2026b). Sebaliknya, penggunaan tanpa
literasi dan panduan yang jelas justru berkorelasi negatif dengan keterampilan berpikir kritis (Vernanda dkk.
2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa Al dapat memengaruhi tingkat kemandirian mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas, meskipun mekanisme dan konteks penggunaannya masih memerlukan kajian lebih lanjut
(Alrum dkk., 2026). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap
kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis matematis belum sepenuhnya konsisten, khususnya pada
konteks calon guru Pendidikan Matematika.

Dinamika yang telah diuraikan menunjukkan bahwa kejelasan empiris mengenai kontribusi
penggunaan ChatGPT terhadap pembentukan calon guru matematika yang mandiri dan kritis diperjelas secara
empiris. Kondisi ini menjadi urgensi penelitian, mengingat calon guru merupakan aktor utama yang akan
membentuk kualitas pembelajaran matematika di era Society 5.0. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al), khususnya ChatGPT, yang
dimanfaatkan secara mandiri oleh calon guru matematika dalam aktivitas belajar terhadap kemandirian belajar
dan kemampuan berpikir kritis matematis di IAIN Kerinci. Selain itu, penelitian ini juga menelaah peran
literasi Al sebagai variabel moderasi dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara penggunaan Al
dan kedua variabel tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memperjelas posisi Al dalam pendidikan
matematika, sekaligus memberikan rekomendasi praktis agar pemanfaatannya tetap mendukung kemandirian
dan ketajaman berpikir mahasiswa.

B. Metode

Metode Penelitian secara umum berisi paradigma penelitian yang digunakan (kuantitatif atau
Penelitian ini menggunakan paradigma mixed methods dengan desain sequential explanatory, yaitu
desain penelitian yang diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian
dilanjutkan dengan pengumpulan data kualitatif untuk memperdalam dan menjelaskan hasil
kuantitatif secara lebih komprehensif (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Desain ini dipilih karena
penelitian tidak hanya bertujuan menguji besarnya pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap
kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis secara statistik, tetapi juga memahami dinamika
dan proses terbentuknya kedua kemampuan tersebut dalam konteks pembelajaran calon guru
matematika. Pendekatan kuantitatif memberikan gambaran objektif mengenai kekuatan hubungan
antarvariabel, sedangkan pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi pengalaman belajar
mahasiswa secara lebih mendalam sehingga interpretasi hasil tidak berhenti pada angka, tetapi sampai
pada makna dan proses yang melatarbelakanginya.
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Penelitian dilaksanakan pada calon guru matematika IAIN Kerinci yang telah menggunakan
ChatGPT dalam aktivitas pembelajaran. Sebanyak 30 responden dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: (1) aktif menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran
matematika, dan (2) telah mengikuti perkuliahan berbasis digital minimal satu semester. Pemilihan
kriteria ini dilakukan untuk memastikan bahwa responden benar-benar memiliki pengalaman yang
relevan dengan variabel penelitian, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi empiris yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Seluruh responden mengikuti tahap kuantitatif, sedangkan 8
responden dipilih pada tahap kualitatif berdasarkan variasi tingkat penggunaan Al dan skor berpikir
kritis guna memperoleh perspektif yang beragam dan memperkaya interpretasi data.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam lima tahap yang saling berurutan dan terintegrasi.
Tahap pertama adalah penyusunan dan pengujian instrumen melalui validasi ahli dan uji coba terbatas
untuk memastikan kelayakan konstruk. Tahap kedua adalah pengumpulan data kuantitatif melalui
angket dan tes uraian. Tahap ketiga adalah analisis statistik menggunakan regresi linear sederhana
untuk menguji pengaruh antarvariabel. Tahap keempat adalah wawancara mendalam terhadap
responden terpilih untuk menggali bagaimana ChatGPT digunakan dalam proses belajar, bentuk
regulasi diri yang muncul, serta strategi berpikir kritis yang dikembangkan. Tahap kelima adalah
integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif pada tahap interpretasi. Urutan ini dipertahankan untuk
menjaga konsistensi desain sequential explanatory, di mana temuan kuantitatif menjadi dasar
pemilihan informan serta fokus eksplorasi pada tahap kualitatif.

Variabel penelitian terdiri atas satu variabel bebas, yaitu pemanfaatan Al dalam pembelajaran
matematika, serta dua variabel terikat, yaitu kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis
matematis. Kemandirian belajar diukur melalui indikator ketidaktergantungan, kepercayaan diri,
disiplin, tanggung jawab, inisiatif, dan kontrol diri (Putri & Rochmad, 2021), yang merepresentasikan
aspek regulasi diri dalam konteks pembelajaran mandiri. Kemampuan berpikir kritis diukur melalui
indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi yang diadaptasi dari (Kharen, 2025), karena
indikator tersebut relevan dengan karakteristik pemecahan masalah matematis.

Instrumen kuantitatif berupa angket skala Likert lima poin dan tes uraian berbasis pemecahan
masalah kontekstual. Instrumen pemanfaatan Al diadaptasi dari Meta Al Literacy Scale dengan
penyesuaian konteks pembelajaran matematika. Proses adaptasi dilakukan melalui tahapan
penerjemahan, telaah ahli, serta uji coba terbatas sebelum digunakan dalam penelitian utama. Hasil
uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki nilai r-hitung > 0,361 sehingga dinyatakan valid.
Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan koefisien 0,87 untuk skala
pemanfaatan Al dan 0,85 untuk skala kemandirian belajar, yang termasuk kategori sangat reliabel
dan menunjukkan konsistensi internal instrumen yang baik.

Analisis data kuantitatif meliputi uji prasyarat (normalitas dan linearitas), uji validitas dan
reliabilitas instrumen, serta analisis regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis penelitian.
Analisis regresi dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan kausal antarvariabel dalam penelitian
dengan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Vrasetya & Nasution, 2024).Integrasi data dilakukan
secara eksplisit pada tahap interpretasi dengan membandingkan hasil regresi dan temuan wawancara
untuk melihat kesesuaian maupun perbedaan pola. Strategi integrasi ini bertujuan memperkuat
validitas interpretatif serta menghasilkan pemahaman yang lebih utuh mengenai pengaruh
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penggunaan ChatGPT terhadap kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis matematis calon
guru matematika.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi linear sederhana memenubhi seluruh asumsi klasik
yang diperlukan. Uji normalitas residual dengan Kolmogorov—Smirnov menghasilkan Asymp. Sig.
0,200 (>0,05), menandakan residual terdistribusi normal, sedangkan wuji multikolinearitas
memperlihatkan VIF 1,033 dan tolerance 0,968, menunjukkan tidak adanya korelasi tinggi
antarvariabel independen. Pemeriksaan heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot pada Gambar 1
juga menunjukkan sebaran residual yang acak tanpa pola tertentu. Grafik tersebut menampilkan
hubungan antara Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual, di
mana titik-titik residual tersebar di atas dan di bawah garis nol tanpa membentuk pola tertentu seperti
kipas, gelombang, atau pengelompokan sistematis. Sebaran yang acak ini mengindikasikan bahwa
varians residual relatif konstan pada setiap nilai prediksi, sehingga tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik ini, model regresi linear
sederhana dinyatakan layak digunakan, sehingga analisis data penelitian dapat dilakukan dengan
validitas yang tinggi dan hasil pengujian pengaruh penggunaan Al terhadap kemandirian belajar serta
kemampuan berpikir kritis dapat diinterpretasikan secara sahih dan dapat dipercaya.

Scatterpiot
Dependent Varable: Penggunaan Al

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambarl. Grafik scatterplot menunjukan sebaran residual yang acak

1. Pengunaan Al terhadap Kemandirian Belajar

penggunaan Al berkontribusi terhadap kemandirian belajar calon guru matematika, dilakukan
analisis regresi linear sederhana dengan penggunaan Al sebagai variabel bebas dan kemandirian
belajar sebagai variabel terikat. Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara intensitas pemanfaatan Al dalam pembelajaran dengan tingkat kemandirian belajar
calon guru. Hasil pengolahan data disajikan dalam tabel berikut guna memberikan gambaran yang
sistematis mengenai nilai koefisien regresi, besaran pengaruh, serta tingkat signifikansi hubungan
antarvariabel. Tabel ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai peran Al dalam
memperkuat aspek ketidaktergantungan, inisiatif, tanggung jawab, dan kontrol diri calon guru
matematika.
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Penggunaan Al terhadap Kemandirian Belajar

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  36.794 7.801 4.717 .000
Penggunaan .348 167 356 2.085 .046

Al
a. Dependent Variable: Kemandirian

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa penggunaan Al berpengaruh
signifikan terhadap kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis calon guru matematika.
Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,046 (< 0,05) pada hubungan
antara penggunaan Al dan kemandirian belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Al
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemandirian belajar, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel penggunaan Al berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar. Sementara itu,
pada variabel kemampuan berpikir kritis, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 (< 0,05),
sehingga hasil analisis mengindikasikan bahwa penggunaan Al juga berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis. Dengan demikian, secara keseluruhan hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan Al memiliki pengaruh yang bermakna baik terhadap kemandirian
belajar maupun kemampuan berpikir kritis calon guru matematika.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar calon guru matematika merasakan
penggunaan ChatGPT membantu mereka menjadi lebih mandiri dalam belajar. Mereka tidak lagi
hanya menunggu penjelasan dari dosen atau bergantung pada teman, tetapi mulai terbiasa mencari
pemahaman tambahan secara mandiri. Salah satu responden (R1) menyampaikan, “Kalau ada materi
yang belum saya pahami, saya langsung coba tanya ke ChatGPT. Dari situ saya bisa dapat
penjelasan yang lebih rinci.” Responden lain (R2) juga mengungkapkan, “Saya merasa lebih berani
belajar sendiri karena ada bantuan yang bisa saya akses kapan saja.” Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa kehadiran Al dimanfaatkan sebagai pendukung belajar, bukan sebagai
pengganti usaha pribadi. Temuan ini sejalan dengan (Sinaga dkk., 2026b) yang menjelaskan bahwa
penggunaan ChatGPT dapat mendorong tumbuhnya self-directed learning melalui peningkatan
motivasi dan kemudahan akses terhadap umpan balik.

Data wawancara juga menunjukkan adanya perubahan dalam cara responden mengatur
strategi belajar. Beberapa calon guru mengaku menggunakan ChatGPT untuk mengecek kembali
jawaban atau meminta contoh soal tambahan agar lebih yakin dengan pemahaman mereka. Seorang
responden (R3) menyatakan, “Biasanya saya bandingkan jawaban saya dengan yang dijelaskan
ChatGPT. Kalau berbeda, saya coba pahami lagi di mana letak kesalahannya.” Responden lain (R4)
menambahkan bahwa ia sering meminta penjelasan dengan bahasa yang lebih sederhana agar lebih
mudah dipahami. Kebiasaan ini mencerminkan adanya proses refleksi dan evaluasi diri dalam belajar.
Hal tersebut sejalan dengan temuan (Kasmiyati dkk., 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan
ChatGPT secara tepat dapat mendukung self-regulated learning, terutama dalam aspek perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi proses belajar.

Penggunaan ChatGPT juga mendorong kebiasaan evaluasi diri, di mana calon guru tidak
hanya menerima jawaban begitu saja, tetapi tetap melakukan pengecekan ulang terhadap informasi
yang diberikan. Responden menyatakan bahwa mereka terbiasa membandingkan penjelasan
ChatGPT dengan sumber lain agar tidak bergantung sepenuhnya pada Al. Sikap ini menunjukkan
bahwa penggunaan Al justru memantik kesadaran kritis dalam proses belajar mandiri, karena calon
guru terdorong untuk menilai kebenaran konsep, memeriksa asumsi yang digunakan, dan memastikan
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kesesuaian jawaban dengan konteks soal. Selain itu, ChatGPT membantu mereka mengklasifikasikan
konsep matematika berdasarkan tingkat kesulitan sehingga proses belajar menjadi lebih terstruktur
dan terarah. Calon guru juga merasa lebih mampu menjelaskan kembali suatu konsep dengan bahasa
yang lebih sederhana, baik untuk diri sendiri maupun ketika membantu teman berdiskusi, karena
ChatGPT kerap memberikan penjelasan yang sistematis dan mudah dipahami.

Temuan data kualitatif ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu memperoleh informasi, tetapi juga sebagai sarana pendamping belajar yang
mendorong inisiatif, refleksi diri, dan tanggung jawab belajar. Penggunaan Al membantu calon guru
mengatur ritme belajar, menetapkan tujuan pembelajaran, serta mengevaluasi proses yang mereka
lakukan secara mandiri. Hal ini sejalan dengan konsep kemandirian belajar yang menekankan
pentingnya kontrol diri, inisiatif, dan kemampuan mengelola strategi belajar secara sadar. Dengan
demikian, berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT berperan
dalam memperkuat kemandirian belajar calon guru matematika sepanjang digunakan secara reflektif
dan tidak menimbulkan ketergantungan berlebihan.

Pemanfaatan Al juga berkaitan erat dengan peningkatan kepercayaan diri calon guru
matematika. Responden merasa lebih yakin dalam memahami materi dan menyelesaikan soal,
termasuk soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena AI membantu
memberikan penjelasan langkah demi langkah serta contoh yang relevan. Kepercayaan diri ini
muncul karena responden tidak hanya menerima jawaban akhir, tetapi juga memahami proses
penyelesaian masalah. Temuan ini mendukung penelitian (Endika, 2026) yang menyatakan bahwa
dukungan teknologi berbasis Al dapat meningkatkan self-efficacy peserta didik dalam pembelajaran
matematika, terutama ketika teknologi tersebut digunakan secara reflektif dan kritis.

Aspek kedisiplinan penggunaan Al mendorong calon guru matematika untuk mengatur waktu
belajar dengan lebih terstruktur. Responden memanfaatkan AI untuk menyusun jadwal belajar,
menentukan prioritas materi, serta membagi waktu antara memahami konsep dan berlatih soal. Hal
ini menunjukkan bahwa Al dapat berfungsi sebagai alat bantu pengelolaan belajar, bukan sekadar
sumber jawaban instan. Temuan ini sejalan dengan (Sitorus, 2025) yang menegaskan bahwa
teknologi digital, apabila digunakan secara terarah, mampu meningkatkan disiplin belajar calon guru
melalui perencanaan dan monitoring proses belajar secara mandiri.

Penggunaan Al juga berkaitan dengan tumbuhnya rasa tanggung jawab dalam belajar.
Responden menyadari bahwa informasi yang diberikan oleh Al perlu dievaluasi dan diverifikasi
kembali melalui buku teks atau sumber akademik lain sebelum digunakan. Sikap ini menunjukkan
adanya tanggung jawab akademik dalam menggunakan teknologi Al secara etis dan bertanggung
jawab. Penelitian (Kurniawan, 2025) menegaskan bahwa literasi Al yang baik mendorong pengguna
untuk tidak menerima informasi secara pasif, melainkan bertanggung jawab atas kebenaran dan
keabsahan informasi yang digunakan dalam konteks akademik.

Indikator inisiatif belajar tampak jelas dari cara responden menggunakan AI untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar, mencari materi tambahan, serta mengeksplorasi konsep
matematika yang dirasa sulit. Responden tidak menunggu instruksi, tetapi secara aktif memanfaatkan
Al untuk memperdalam pemahaman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa Al dapat menjadi pemicu
munculnya inisiatif belajar, terutama ketika digunakan sebagai alat eksplorasi pengetahuan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Darlian dkk., 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi
pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan inisiatif belajar calon guru melalui pengalaman
belajar yang lebih personal dan adaptif.

Al memberikan kemudahan dalam belajar, responden menunjukkan adanya kontrol diri dalam
penggunaannya. Responden menyadari keterbatasan Al dan tidak sepenuhnya bergantung pada
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teknologi tersebut dalam menyelesaikan tugas. Mereka tetap berusaha memahami konsep secara
mandiri dan menggunakan Al sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti proses berpikir. Sikap ini
mencerminkan kemampuan kontrol diri yang baik dalam pemanfaatan teknologi. Temuan ini sejalan
dengan (Aulia dkk., 2025) yang menyatakan bahwa kontrol diri merupakan faktor penting dalam
penggunaan teknologi pembelajaran agar tidak menimbulkan ketergantungan berlebihan dan tetap
mendukung tujuan pembelajaran.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan Al yang disertai dengan literasi dan sikap
kritis dapat mendukung seluruh indikator kemandirian belajar calon guru matematika, mulai dari
ketidaktergantungan terhadap orang lain hingga kemampuan melakukan kontrol diri. Dengan
demikian, AI berpotensi menjadi sarana pendukung pembelajaran yang efektif dalam konteks
pendidikan era Society 5.0, selama penggunaannya diarahkan untuk memperkuat kemandirian dan
tanggung jawab belajar.

2. Penggunaan Al terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital di era Society 5.0, Al semakin banyak
dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar yang berpotensi memengaruhi cara individu memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana
penggunaan Al, ketika didukung oleh literasi yang memadai dan sikap reflektif, dapat berkontribusi
terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pembahasan ini mengintegrasikan hasil tes
kemampuan berpikir kritis matematis dengan penggunaan Al untuk memberikan gambaran
mendalam mengenai peran Al sebagai sarana pendukung pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada hasil, tetapi juga pada proses penalaran dan pengambilan keputusan secara rasional.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Penggunaan Al terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant)  -14.436 .984 -14.677 .000
Penggunaan .771 021 989 36.681 .000

Al
a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil analisis regresi pada Tabel Coefficients menunjukkan bahwa penggunaan Al
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis calon guru matematika (nilai
Sig. = 0,000). Koefisien regresi yang positif menggambarkan bahwa semakin tinggi intensitas dan
kualitas penggunaan Al seperti ChatGPT dalam proses belajar, semakin tinggi kemampuan berpikir
kritis yang ditunjukkan responden. Secara empiris, pola berpikir kritis ini dapat dijelaskan melalui
empat indikator utama. Pada indikator interpretasi, responden mampu memahami dan merumuskan
data yang ada secara sistematis, seperti informasi nilai diagonal, tinggi, dan debit sebelum memulai
penyelesaian masalah, menunjukkan proses awal pemahaman konteks masalah secara menyeluruh.
Pada indikator analisis, responden mampu menghubungkan konsep-konsep matematika yang relevan
misalnya luas alas, volume, dan hubungan antar rusuk dalam satu model penyelesaian yang runtut
serta logis.

Indikator evaluasi responden tidak hanya menghitung nilai angka, tetapi juga
mempertimbangkan asumsi-asumsi yang digunakan, seperti efisiensi alat dan kesimetrian bentuk
bangun ruang. Kesadaran terhadap keterbatasan model ideal ini menunjukkan kemampuan reflektif
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dalam menilai ketepatan dan asumsi penyelesaian. Pada indikator inferensi, responden mampu
menarik kesimpulan logis yang mempertimbangkan kondisi ideal dan kemungkinan penyimpangan,
menjadikan pemikiran mereka tidak hanya mekanis tetapi juga kontekstual. Pola berpikir kritis ini
didukung oleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran dapat
membantu memfasilitasi proses berpikir tingkat tinggi seperti pengorganisasian informasi, analisis
kompleks, dan penilaian logis terhadap solusi matematika. Penelitian sistematis juga mengungkap
bahwa interaksi dengan Al seperti ChatGPT dapat memicu keterlibatan kognitif dan keterampilan
berpikir kritis apabila digunakan secara bertanggung jawab dan dipandu secara pedagogis (Setyawan
dkk., 2025).

Temuan ini diperkuat oleh hasil jawaban tertulis calon guru matematika pada soal geometri
bangun ruang. Analisis terhadap jawaban tersebut menunjukkan bagaimana penggunaan Al tidak
hanya membantu dalam memperoleh hasil, tetapi juga mendukung proses berpikir yang lebih
terstruktur dan reflektif. Hal ini dapat diamati melalui pemenuhan indikator berpikir kritis yang
meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

Gambar 2. Jawaban untuk soal 1 kemampuan interpretasi calon guru matematika
Gambar 2 menunjukan bahwa perhitungan waktu pengisian tangki berbentuk prisma beralas
layang-layang, calon guru matematika menunjukkan kemampuan interpretasi yang baik. Responden
menuliskan secara lengkap informasi yang diketahui, seperti panjang diagonal alas, tinggi tangki, dan
debit air, serta merumuskan pertanyaan yang harus dijawab sebelum melakukan perhitungan.
Penyusunan data awal secara sistematis ini menunjukkan bahwa responden mampu memahami
konteks permasalahan dan memetakan informasi penting secara terstruktur.

Gambar 3. Jawaban untuk soal 1 kemampuan analisis calon guru matematika

Tahap analisis yang ditampilkan pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa responden
menghubungkan konsep luas layang-layang, volume prisma, dan debit untuk menentukan waktu
pengisian. Langkah perhitungan disusun secara runtut mulai dari mencari luas alas, menghitung
volume total, hingga menentukan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai setengah volume tangki.
Pola ini memperlihatkan kemampuan mengaitkan beberapa konsep matematika secara logis dalam
satu rangkaian penyelesaian.

Page | 177



VENN 5(1): 170 - 183

Gambar 4 Jawaban untuk soal 1 kemampuan evaluasi calon guru matematika
Terlihat pada Gambar 4 tahap evaluasi, responden tidak hanya berhenti pada hasil numerik
(72 menit), tetapi juga mengkritisi asumsi yang digunakan, seperti kemungkinan alas tidak simetris
atau efisiensi pompa yang kurang dari 100%. Pertimbangan ini menunjukkan adanya kesadaran
terhadap keterbatasan model ideal dalam konteks nyata.

Gambar 5. Jawaban untuk soal 1 kemampuan inferensi calon guru matematika
Gambar 5 menunjukkan tahap inferensi dalam proses penyelesaian masalah responden
mampu menarik kesimpulan yang disertai penjelasan implikatif mengenai potensi penyimpangan
waktu pengisian apabila kondisi tidak ideal terpenuhi. Kemampuan ini mencerminkan berpikir
tingkat tinggi karena tidak sekadar menghasilkan jawaban akhir, tetapi juga mempertimbangkan
konsekuensi dari asumsi yang digunakan.

Gambar 6. Jawaban untuk soal 2 kemampuan interpretasi calon guru matematika
Gambar 6 ditemukan temuan yang serupa terlihat pada Soal 2 mengenai perhitungan biaya
minimal pembuatan kerangka kandang berbentuk kubus dengan atap limas. Pada indikator
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interpretasi, responden mampu mengidentifikasi unsur yang relevan, seperti jumlah rusuk kubus,
panjang rusuk miring atap, serta harga kawat per meter.

Gambar 7. Jawaban untuk soal 2 kemampuan analisis dan evaluasi calon guru
matematika

Pada gambar 7 tahap analisis, responden menghitung total panjang kawat dengan
menjumlahkan 12 rusuk kubus dan 4 rusuk miring atap limas, kemudian mengonversinya ke dalam
satuan meter sebelum menentukan biaya. Proses ini menunjukkan kemampuan pemodelan matematis
yang tepat dan sistematis. Pada indikator evaluasi, responden menegaskan bahwa perhitungan
dilakukan dengan asumsi tidak ada kawat yang terbuang dan hanya menggunakan rusuk esensial,
yang menunjukkan kesadaran terhadap batasan perhitungan dan pada gambar 8 pada indikator
inferensi, responden mampu menyimpulkan biaya minimal secara logis berdasarkan total panjang
kawat yang diperoleh.

Gambar 8. Jawaban untuk soal 2 kemampuan inferensi calon guru matematika

Kedua jawaban tersebut memperlihatkan bahwa calon guru matematika tidak hanya mampu
melakukan prosedur perhitungan, tetapi juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis melalui
pemahaman konteks, keterhubungan konsep, refleksi terhadap asumsi, dan penarikan kesimpulan
yang rasional. Temuan ini didukung oleh penelitian dari konteks Indonesia yang menunjukkan bahwa
integrasi teknologi Al dalam pembelajaran memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga dkk., 2026) menemukan bahwa
Al dalam pembelajaran dapat berperan sebagai media pembelajaran yang memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis, termasuk dalam aspek analitis dan evaluatif karena Al
memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi yang beragam, memprosesnya, dan
membandingkan berbagai alternatif solusi dalam konteks pembelajaran.

Penggunaan Al tidak hanya berpengaruh pada kemampuan prosedural, tetapi juga secara
signifikan mendukung keterlibatan kognitif tingkat tinggi berupa interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi dalam konteks penyelesaian masalah matematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian
kuantitatif yang dilakukan di lingkungan perguruan tinggi di Indonesia yang menunjukkan bahwa
penggunaan Al berbasis ChatGPT memiliki efek positif signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah calon guru dalam konteks pendidikan tinggi (Mertayasa
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dkk., 2025). Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknologi Al dapat berfungsi sebagai alat bantu
kognitif yang mendorong calon guru untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masalah
serta merefleksikan proses berpikir mereka selama pembelajaran.

Penggunaan ChatGPT sebagai tutor daring juga berpotensi meningkatkan kemampuan
berpikir kritis calon guru, karena mereka tidak hanya menerima jawaban secara langsung, tetapi juga
dituntut untuk mengevaluasi jawaban yang diberikan, mempertimbangkan berbagai kemungkinan
strategi penyelesaian, serta menyusun argumen logis dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan berbagai kajian literatur yang menunjukkan bahwa Al mampu menyediakan umpan balik
adaptif, personalisasi pembelajaran, serta simulasi konteks pemecahan masalah yang lebih mendalam
sehingga dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada calon guru di
era pendidikan digital.

Namun demikian, beberapa penelitian juga mengingatkan bahwa penggunaan Al yang tidak
disertai literasi digital dan pengawasan pedagogis yang memadai berpotensi menimbulkan
ketergantungan kognitif pada calon guru, sehingga mereka cenderung menerima jawaban Al tanpa
melakukan proses analisis yang mendalam. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pembelajaran perlu
disertai strategi pedagogis yang tepat agar teknologi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pemberi
jawaban, tetapi juga sebagai sarana yang mendorong refleksi, eksplorasi, dan penguatan proses
berpikir kritis. Dengan demikian, penggunaan Al yang terarah memiliki potensi besar untuk
membentuk calon guru matematika yang tidak hanya mampu menyelesaikan soal secara prosedural,
tetapi juga mampu berpikir kritis, mandiri, dan reflektif dalam menghadapi berbagai permasalahan
matematis.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemandirian
belajar dan kemampuan berpikir kritis matematis calon guru matematika di IAIN Kerinci.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi 0,046 pada
kemandirian belajar dan 0,000 pada kemampuan berpikir kritis, serta diperkuat oleh temuan
wawancara dan analisis jawaban tertulis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Al berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kedua aspek tersebut. Penggunaan Al membantu calon guru menjadi
lebih mandiri melalui tumbuhnya inisiatif belajar, kemampuan mengatur strategi, tanggung jawab
akademik, serta kontrol diri dalam memanfaatkan teknologi. Di sisi lain, Al juga mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis yang terlihat dari kemampuan menginterpretasi masalah
secara sistematis, menganalisis keterkaitan konsep, mengevaluasi asumsi yang digunakan, serta
menarik kesimpulan logis dan kontekstual. Dengan demikian, penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika berkontribusi nyata dalam membentuk calon guru yang tidak hanya mampu
menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi juga berpikir secara reflektif dan rasional.

Implikasi pedagogis dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran
matematika perlu dirancang secara terarah dan reflektif. Al sebaiknya diposisikan sebagai mitra
belajar yang mendukung proses eksplorasi dan penguatan penalaran, bukan sebagai sumber jawaban
instan yang menggantikan proses berpikir. Oleh karena itu, dosen perlu membimbing calon guru
dalam membangun literasi Al, kesadaran kritis, serta etika penggunaan teknologi agar tidak
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menimbulkan ketergantungan. Jika digunakan secara bijak dan disertai strategi pedagogis yang tepat,
Al berpotensi menjadi bagian dari inovasi pendidikan di era Society 5.0 yang mampu menyiapkan
calon guru matematika yang mandiri, kritis, adaptif, dan bertanggung jawab dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di masa depan.
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